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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penulisan

Berbeda dengan masyarakat Barat dan masyarakat lain yang
menganut sistem monogami dalam kehidupan perkawinannya, masyarakat
Cina fradisional cenderung menganut sistem  pofigami»  Yang
memperbolehkan seorang pria untuk menikah dengan lebih dari seorang
wanita. Bentuk nyata dari sistem perkawinan ini adalah perseliran atau gie
(& . Dalam kehidupan masyarakat Cina tradisional, perseliran adalah suatu
hal yang wajar diterima oleh keluarga dan masyarakat, bahkan juga oleh
kaum wanitanya sendiri, yang justru merupakan obyek langsung dari prakiek

ini.




Di Cina kelahiran bayi perempuan sangat tidak dihargai, dan
kedudukan seorang wanita dianggap kurang penting d dalam kehidupan
masyarakatnya. Seorang wanita Cina dianggap tidak perlu belajar dan diajari
membaca dan menulis. Memberi bekal ilmu pengetahuan mengenai

kehidupan dunia { melalui pendalaman kitab-kitab klaska Kongfusian ff #

Rujia ) dianggap sebagai hal yang tidak bermanfaat. Anggapan ini timbul
karena para penganut ajaran Kongfusian menganggap wanita Yang
berpendidikan tinggi akan menimbulkan kekacauan; wanita tanpa pendidikan
adatah mulia. Hanya sebagien kecil wanita dari keluarga bangsawan dan
cendikiawan saja yang diberikan kesempatan oleh keluarganya untuk belajar
membaca dan menulis. Beberapa di antara mereka bahkan ada yang
menjadi ahli sejarah atau penyair yang berbakat.?

Perseliran di Cina tidak hanya dilakukan oleh keluarga kaisar yang
konon kabarnya memiliki ratusan bahkan ribuan selir, tetapi juga oleh
keluarga dari kalangan menengah ke atas, seperti keluarga tuan tanah,
pedagang, pejabat, dan bangsawan. Namun  dajam skripsi int penulis
hanya akan membahas tentang perseliran yang dilakukan oleh keluarga

kaisar, khususnya kaisar Xian Feng (3 ¥ ) pada masa dinasti Qing (¥F
&) yang salah seorang selirnya yaitu C/ X (% #), berhasil menjadi wanita

yang paling berkuasa pada masanya.




Hal ini ditutis dalam novel karya Pearl S.Buck, yang berjudul Imperial
woman yang diterbitkan pada tahun 1956 dan diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia dengan judul Maharan: yang diterbitkan dalam dua jilid
pada tahun 1992,

Pearl S. Buck adalah seorang penulis wanita Barat yang
menghabiskan masa keciinya di Cina sehingga ia menganggap Cina sebagai
tanah airnya yang kedua setelah Amerika. Pearl S.Buck lahir di Hillsboro,
Virginia Bare! pada tahun 1892, Ketka berumur empat bulan ia dibawa
grang tuanya yang bekerja sebagai misionaris Kristen ke Cina. Di Cina Pearl
SBuck menetap di Jinjiang, kota ditepi sungai Yangzi tempat ia
menghabiskan masa kanak-kanaknya.® fa menikah dengan John Lossing
Buck, seorana ahli pertanian. Kemudian mereka menetap di sebuah kota di
Cina Utara.

Buck melalui tokoh-tokoh utama wanitanya kerap kali mengangkat
dilema yang dihadapi wanita-wanita Cina didalam setiap novel dan cerita
pendeknya, seperti halnya tokoh utama wanita dalam novel yang berjudul
Maharani. Novel ini menceritakan tentang bagaimana seorang wanita
Manchuria yang bernama Ci Xi * yang pada awanya adalah hanya seorang
selir dari Kaisar Xian Feng ° pada masa Dinasti Qing, berhasi menjadi
seorang penguasa di tengah-tengah kancah intrik istana pada masa ity,

meskipun ia harus mengorbankan kebshagiaannya sebagai wanita biasa.




12 Perumusan Masaiah

Novel Imperial Wioman yang diterbitkan pada tahun 1956 merupakan
salah satu novel karya Pearl S.Buck. Pada tahun 1992 novel Imperial
Woman diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia sebanyak dua jilid
dengan judul Maharani. Namun dalam kesempatan kali ini penulis hanya
akan membahas novel Maharani jilid satu.

Dalam novelnya yang berjudul Maharani, Pearl S.Buck menceritakan
tentang seorang.;. wanita Manchuria yang bernama Ci Xi pada masa Dinasti
Qing, saat pemerintahan Kaisar Xian Feng. Tokoh utama di dalam novel ini
digambarkan oleh Pearl S.Buck sebagai wanita cantk, cerdas, namun juga
cerdik dan ambisius. la adalah seorang wanita yang berasal dari kalangan
bangsawan rendah yang bisa mencapai suatu kedudukan tertinggi pada
masa dinasti Qing, dinasti terakhir di Cina. Dalam seluruh kehidupannya, ia
berupaya untuk dapat merah kedudukan yang diinginkannya. Setelah
berhasi memperolehnya, ia berusaha untuk mempertahankannya dengan
berbagai cara.

Di Cina, bagi suku bangsa Han () juga suku bangsa Man (¥ ),
yaitu suku bangsa dimana Ci Xi berasal, seorang wanita tidak mempunyai arti

d dalam kehidupan masyarakatnya. Tapi sebaliknya, Ci X berhasil

menguasai negara yang besar itu.




Oleh sebab itu, pada kesempatan ini penulis ingin membahas tentang
kedudukan dan kehidupan wanita Cina yang diangkat menjadi selir kaisar
pada masa" Dinasti Qing saat pemerintahan Kaisar Xian Feng melalui tokoh
utama wanita dalam novel Maharani jilid satu karya Pearl S.Buck, seoagai
berikut

1. Apa pengertan selir dan bagaimana kedudukan dan kehidupan

sosial wanita Cina yang terpilih menjadi selir Kaisar setelah
melslui tahapan—tahapan penyaringan untuk menjadi seorang
selr kaisar, khususnya pada masa dinasti Qing ? serta
bagaimana gambaran Ci Xi meraih kedudukan tertinggi sebagai
permaisuri diluar perannya sebagai tokoh utama wanita dalam
novel Maharani?

2. Bagaimana gambaran kehidupan Ci Xi sebagai tokoh sejarah di

luar perannya sebagai tokoh utama wanita dalam novel

Maharani?

3. Bagaimana Tokoh dan Penckohan didalam novel Maharani

karya Pearl SBuck ?

1.3  Tujuan Penulisan

Penulisan skripsi ini ditujukan untuk memberikan analisis terhadap

novel Maharani karya Pearl SBuck dan mengungkapkan keadaan sosial




wanita Cina yang terpilih menjadi selir Kaisar, dengan pengkhususan kepada

tokoh Ci Xi.

14 Landasan Teori

Penulisan skripsi ini menggunakan dua pendekatan, yaitu Intrinsik,
yang mengutamakan analisis atas unsur-unsur yang berada di dalam karya
sastra, dan Ekstrinsik, yang menekankan unsur-unsur yang berada di luar
karya sastra. Péndekatan intrinsik dipakai untuk memahami sebuah karya
sastra melalui struktur dari karya tersebut, sepenti tokoh dan penckohan, alur,
later, pusat pengisahan serta gaya bahasa dalam karya tersebut. Sedangkan
pendekatan ekstrinsik digunakan untuk memahami sebuah karya sastra
melalui unsur-unsur yang terdapat di luar karya sastra yang mempengaruhi
proses penciptaan karya sastra tersebut, seperti keadaan sejarah, sosiologi
dan psikologi masyarakat pada masa itu®

Masalah penokohan merupakan salah satu hal yang kehadirannya
dalam sebuah novel amat penting bahkan menentukan, karena tidak mungkin
ada suatu novel tanpa adanya tokoh yang diceritakan. Tokoh adalah individu
rekaan yang mengalami peristiwa atau berlakuan dalam berbagai cerita.”
Karena tokoh-tokoh itu rekaan pengarang, maka hanya pengaranglah yang
mengenal mereka. Oleh sebab itu tokoh-tokoh itu periu digambarkan ciri-ciri
lahir serta sikap batinnya agar wataknya juga dikenal pembaca. Yang

dimaksud watak adalah kuaiitas tokoh, kualitas nalar dan jiwa si tokoh yang




membedakan dengan tokoh lain. Penyajian watak tokoh dan penciptaan citra
tokoh itulah yang disebut penokohan.®

Fungsi tokoh amat penting untuk memahami seluk beluk sebuah novel

dengan menelusuri cerita dan mengikuti gerak laku tokoh utama cerita.
Karena pentingnya fungsi tokoh, pada umumnya pengarang menampilkan
tokoh melalui dua cara:

1. Analtk atau Metode Pemerian, yaitu pengarang langsung
mema-parkan tentang watak atau karakter tokoh melajui sifat-sifat
tokoh tersebut, dan ciri-ciri fisik, misalnya, pengarang menyebutkan
tokoh tersebut keras hati, keras kepala, penyayang dan
sebagainya.

2. Dramatik atau Metode Ragaan, yaitu pengarang tidak memaparkan
langsung, tetapi disampaikan melalui piihan nama tokoh,
penggambaran fisik dan postur tubuh serta melalui dialog yang
dapét menyiratkan sifat wataknya.'®

Dalam novel Maharani Pearl S. Buck menggunakan kedua metode

tersebut saat menampilkan dan menggambarkan tokoh-tokoh yarg ada di

dalam nove! tersebut.

1.5 Metode Penulisan
Metode penulisan skripsi ini  adalah  deskriptif-analitik, yaitu

memaParkan, menuliskan, dan melaporkan objek yang diteliti dengan



menguraikan serta menganalisanya untuk kemudian menarik kesimpulan dari
objek cerita tersebut. Selain itu juga penulis menggunakan metode penelitian
kepustakaan yang mengacu pada bahan-bahan kepustakaan yang

berbahasa Inngris, Cina dan Indonesra.

Dalam skripsi ini penulis menggunakan ejaan Hanyu Pinyin (I & Bf
&) dan Hanzi (X 57 ) untuk kata-kata berbahasa Cina jika memungkinkan,

sistem ini merupakan sistem ejaan fonetk Cina yang resmi digunakan d

Republik Rakyat Cina sejak tahun 1957,

1.6  Sistematika Penyusunan
Skripsi ini disajikan dalam lima bab, dengan sistematika penyajian

sebagai berikut .

Bab | : Dalam bab ini penulis mengemukakan tentang latar belakang
penulisan, perumusan masalah, tujuan penulisan, landasan teori,
metode penuiisan dan sistematika penyusunan.

Bab Il Berisikan tentang pengertian dari selir serta tahapan-tahapan yang
harus dilalui seorang wanita Cina yang akan terpiih menjadi selir-

selir kaisar dan bagaimana kedudukan dan kehidupan sosial

mereka setelah terpilh menjadi selir kaisar.




Bab 1.

Bab WM

Bab V :

Berisikan tentang gambaran latar belakang kehidupan Ci Xi.
Dengan memaparkan kehidupan keluarga, pendidikan, masa
kanak-kanak dan remaja seorang Ci Xi dan sekilas tentang
keterlibatan Ci Xi didalam pemerintahan pada masa itu.

Berisi ringkasan cerita novel Maharani jiid satu, serta
penganalisaan tokoh dan penckohan, watak serta latar yang
menguatkan cerita novel tersebut.

Dalam bab ini penulis berusaha untuk memberikan kesimpulan
mengenai penyajian dan pembahasan yang telah penulis tuangkan

dalam skripsi ini.
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